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ABSTRAK 

 

PERSEPSI ORANG TUA TERHADAP PEMBELAJARAN DARING  

PADA ANAK USIA DINI 

 

Oleh 

 

SANTI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pembelajaran 

daring anak usia dini. Penelitian dengan jenis penelitian kuantitatif dan metode 

deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di lima Lembaga Taman Kanak-kanak (TK) 

yang berada di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 135 orang tua (ibu) dari populasi sebesar 1345 

orang tua dengan menggunakan dua tahap teknik pengambilan sampel yakni Cluster 

Random Sampling dan Proporsional Sampling. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner dengan skala likert. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 50,4% persepsi orang tua (ibu) terhadap pembelajaran daring di Lembaga 

Taman Kanak-kanak (TK), di Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu berada 

pada kategori setuju, khususnya pada dimensi penerimaan dan perhatian. 

Kata Kunci: persepsi orang tua, pembelajaran daring, anak usia dini 
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ABSTRACT 

 

PARENTS' PERCEPTION OF ONLINE LEARNING IN EARLY CHILDREN 

 

By 

 

SANTI 

 

This study aims to determine parents' perceptions of early childhood online learning. 

This type of quantitative research and descriptive methods. This study aims carried out 

in five Kindergarten Institutions (TK) located in Pringsewu District, Pringsewu 

Regency, Lampung Province. The sample in this study was 135 parents (mothers) from 

a population of 1345 parents using two stages of sampling techniques, namely Cluster 

Random Sampling and Proportional Sampling. Data collection methods used Likert 

scale questionnaires. The results of this study indicate that 50.4% of parents' (mother's) 

perceptions of online learning at the Kindergarten Institution (TK), in Pringsewu 

District, Pringsewu Regency are in the agree category, especially on the dimensions of 

acceptance and attention. 

Keywords: parent perception, online learning, early childhood 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tahun 2020 tepatnya pada awal tahun, dunia digemparkan dengan adanya virus baru 

yang sangat menular disebut coronavirus (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Oleh karena itu guna mengurangi akses 

penyebaran COVID-19, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan Surat Edaran pada tanggal 24 Maret 2020 Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19, 

dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah 

melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa. Belajar di rumah dapat difokuskan pada pendidikan 

kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi COVID-19 (Menteri Pendidikan, 

2020). 

 

Pandemi ini mengakibatkan banyak perubahan dalam gaya hidup manusia, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Pembelajaran yang seharusnya setiap hari dilakukan secara 

langsung atau tatap muka harus digantikan menjadi pembelajaran jarak jauh atau biasa 

disebut pembelajaran daring.  Pembelajaran daring atau jarak jauh bisa juga disebut 

sebagai Pembelajaran Elektronik atau Electronic Learning (E-Learning). Pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan dengan bantuan media 

eloktronik seperti computer, laptop, atau smartphone yang dimiliki oleh guru dan 

siswa/orang tua siswa sehingga proses pembelajaran tetap berlangsung (Rizqullah, 

2020). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan menggunakan 

teknologi yang terhubung dengan internet. Materi, silabus, dan kurikulum bias diakses 

oleh semua siswa yang terhubung ke internet dengan kualitas yang sama. Pembelajaran 

daring juga melibatkan banyak interaksi antara siswa dan guru. Sosial media, e-mail, 
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e-conference dan web pribadi biasanya digunakan untuk melakukan pembelajaran 

daring/online. (Elyas, 2018). 

 

Pembelajaran daring memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengelola pembelajaran, seperti pemberian materi, pengumpulan tugas dan melihat 

nilai. Dengan adanya pembelajaran daring ini, siswa menjadi lebih mudah berinteraksi 

satu sama lain dalam proses belajar. Selain itu, sistem pendidikan menjadi lebih 

inovatif dan mengikuti perkembangan zaman di era revolusi industri 4.0 ini (Mubarok 

et al., 2018). Dalam melakukan kegiatan pembelajaran di rumah, ada beberapa aplikasi 

yang digunakan yaitu zoom, ruang guru, class room, google doc, google from, website 

pribadi sekolah maupun melalui grup whatsapp. Kegiatan belajar dapat berjalan baik 

dan efektif sesuai dengan kreatifitas guru dalam memberikan materi dan soal latihan 

kepada siswa, dari soal-soal latihan yang dikerjakan oleh siswa dapat digunakan untuk 

nilai harian siswa.   

 

Pembelajaran daring ini sendiri memiliki dampak yang positif dan negatif bagi setiap 

siswa maupun orang tua. Dampak positifnya ialah siswa akan lebih bisa berimajinasi 

dalam setiap pembelajaran, jam belajar sekolah setiap anak menjadi lebih fleksibel, 

yang seperti biasa siswa mengerjakan tugas di sekolah sesuai jam belajar yang 

ditentukan namun ketika pembelajaran daring dirumah siswa mengerjakan tugas 

menjadi lebih fleksibel. Sedangkan dampak negatif dalam pembelajaran daring disini 

ialah guru harus lebih ekstra dalam memberikan arahan ketika pembelajaran daring dan 

juga arahan dalam memberikan tugas kepada orang tua maupun siswa, orang tua juga 

harus memberikan perhatian yang lebih ekstra dibandingkan sebelumnya kepada siswa 

dalam setiap pembelajarannya, dan orang tua pun perlu menyisihkan uang lebih guna 

mendukung fasilitas pembelajaran daring ini untuk membeli kuota dan alat media 

pembelajaran pribadi, orang tua juga banyak sekali yang belum paham mengenai 

maksud dari pembelajaran daring itu sendiri dan hal ini berdampak pada penerapannya 

kepada pembelajaran siswa. ( Mastura, Rustan Santaria, 2020). 
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Pembelajaran daring ini juga mendapatkan pro dan kontra dari orang tua siswa 

khususnya dalam jenjang pendidikan anak usia dini yang dimana sebagaian orang tua 

juga menganggap hal ini kurang mampu mencapai perkembangan bagi anak usia dini 

kedepannya, yang artinya kegiatan-kegiatan yang biasanya dilakukan siswa di 

sekolah menjadi tidak bisa dilakukan di rumah. Banyak sekali orang tua yang 

mengganggap bahwa belajar dan pendidikan hanya bisa dilakukan di sekolah, padahal 

pembelajaran juga bisa diterapkan secara efektif di rumah jika penerapannya benar. 

Karena stigma mereka berpikir bahwa pembelajaran itu berangkat kesekolah dari pagi 

sampai siang dan hanya tentang menulis, membaca, ataupun berhitung ( Mastura, 

Rustan Santaria, 2020). 

 

Peneliti melakukan pra-penelitian dengan melakukan wawancara kepada Data Hasil 

Wawancara Pra-Penelitian di TK Fransiskus Kalirejo & TK Aisyiyah Kalirejo pada 

tanggal 8-12 Juli 2021. Dalam proses wawancara, peneliti memberikan 5 pertanyaan 

terkait pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh siswa kepada 20 orang tua siswa.  

Tabel 1. Data Hasil Wawancara Pra-Penelitian di TK Fransiskus Kalirejo & TK Aisyiyah 

Kalirejo 

 

No Pertanyaan Jawaban Total Total 

1. Apakah Ibu tau apa itu pembelajaran daring?  
Positif 18 

20 
Negatif 2 

2. 
Apakah Ibu tau cara menerapkan pembelajaran 

daring yang baik dan benar? 

Positif 12 
20 

Negatif 8 

3. 
Bagaimana situasi dirumah selama pembalajran 

daring berlangsung? 

Positif 3 
20 

Negatif 17 

4. 

Apakah ada dampak negatif tertentu selama 

pembelajaran daring ini berlangsung bagi anak 

atau pun Ibu sendiri? 

Positif 16 

20 
Negatif 4 

5. 

Apakah ada manfaat tertentu selama 

pembelajaran daring ini berlangsung bagi anak 

atau pun Ibu sendiri? 

Positif 5 
20 

Negatif 15 
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Berdasarkan pada tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut, pada pertanyaan 

“Apakah Ibu tau apa itu pembelajaran daring?” didapatkan hasil bahwa 18 dari 20 

orang tua siswa memiliki jawaban yang positif dan baik, artinya orang tua siswa sudah 

memahami dengan baik apa itu pembelajaran daring secara umum. Pada pertanyaan 

“Apakah Ibu tau cara menerapkan pembelajaran daring yang baik dan benar?” 

didapatkan hasil bahwa 12 dari 20 orang tua memiliki jawaban yang postif dan baik, 

aritnya mayoritas orang tua siswa sudah memahami bagaimana cara menerapkan 

pembelajaran daring yang baik untuk anak di rumah agar dapat mendukung proses 

belajar nya tetap berjala tanpa harus datang ke sekolah. Pada pertanyaan “Bagaimana 

situasi dirumah selama pembelajaran daring berlangsung?” didapatkan hasil bahwa 17 

dari 20 orang tua siswa memiliki jawaban yang negatif, artinya orang tua siswa merasa 

proses belajar yang dilaksanakan anak di rumah secara daring tidak berjalan dengan 

baik seperti yang diharapkan. Pada pertanyaan “Apakah ada dampak negatif tertentu 

selama pembelajaran daring ini berlangsung bagi anak atau pun Ibu sendiri?” 

didapatkan hasil bahwa 16 dari 20 orang tua siswa memiliki jawaban yang positif, 

artinya mayoritas orang tua siswa menyadari dan merasakan adanya dampak negatif 

dari penerapan proses pembelajaran secara daring di rumah. Pada pertanyaan “Apakah 

ada manfaat tertentu selama pembelajaran daring ini berlangsung bagi anak atau pun 

Ibu sendiri?” didapatkan hasil bahwa 15 dari 20 orang tua siswa memiliki jawaban 

yang negatif, artinya mayoritas orang tua siswa merasa lebih banyak kendala dan 

dampak negatif yang didapatkan daripada manfaat nya. Salah satu manfaat yang pasti 

disetujui setiap orang tua adalah anak dapat terhindar dari penyebaran virus di rumah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian yang terdapat pada lampiran halaman 66 

dapat dijabarkan bahwa terdapat beberapa pujian dan juga keluhan. Pujian yang 

diterima yaitu, beberapa orang tua siswa menganggap pembelajaran daring lebih aman 

disaat masa pandemi seperti ini karena siswa tidak akan kontak langsung dengan terlalu 

banyak orang. Orang tua juga beranggapan selama pembelajaran daring ini 

berlangsung mereka merasa bahwa mereka lebih mengenal siswa itu sendiri dari 
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tumbuh kembang siswa dan kemampuan siswa itu sendiri. Selain yg disebutkan diatas 

orang tua juga menganggap waktu mereka bersama siswa lebih berkualitas dirumah.  

 

Keluhan yang diterima antara lain yaitu, beberapa orang tua yang menyayangkan 

bahwa pembelajaran daring ini belum tersampaikan dengan baik dari pihak pemerintah 

maupun pihak sekolah tentang bagaimana sistem penerapannya. Selain itu, orang tua 

juga sangat merasa terbebani mengenai perhatian yang harus diberikan ketika 

pembelajaran daring berlangsung dirumah yang sangat menyita waktu karena perlu 

pengarahan kepada anak dalam menyampaikan tugas yang sudah diberikan oleh guru 

dan pendampingan ketika anak mengerjakan tugas, disamping itu orang tua maupun 

guru juga perlu pemahaman tentang bagaimana menggunakan teknologi yang 

ditentukan dari pihak sekolah seperti smarthphone dan laptop untuk digunakan karena 

belum tentu semua orang tua mengerti tentang tata cara menggunakan teknologi yang 

digunakan selama pembelajaran daring. Orang tua juga mengeluhkan terkait 

bertambahnya pengeluaran yang harus dikeluarkan selama pembelajaran daring 

berlangsung seperti membeli kuota dan membeli  peralatan dan bahan pembelajaran 

daring yang biasanya sudah disiapkan disekolah. 

 

Pembelajaran daring ini juga sangat mempengaruhi tumbuh dan kembang anak. Hal ini 

dibuktikan ketika banyak sekali keluhan orang tua yang merasa anak-anak menjadi 

mempunyai pola hidup yang kurang sehat. Anak-anak menjadi ketergantungan dengan 

gadget karena kegiatan belajar daring ini selalu menggunakan gadget sebagai media 

pembelajarannya, padahal sebelum kegiatan pembelajaran daring ini berlangsung 

anak-anak masih dapat terkontrol dengan baik dalam hal penggunaan gadget. Ketika 

orang tua berbicara kepada anak untuk tidak terus menerus menggunaan gadget maka 

anak sudah bisa membantah dengan menggunakan alasan sedang melakukan kegiatan 

belajar daring padahal kenyataannya tidak seperti itu. Selain anak menjadi 

ketergantungan dengan gadget, anak-anak juga menjadi lebih sering bermain dirumah 

maupun diluar rumah daripada mengerjakan tugas yang diberikan, karena anak 

beranggapan kalau belajar dirumah itu sama saja dengan sekolah diliburkan dan untuk 
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tugas yang diberikan oleh guru anak sudah beranggapan bahwa tugas itu bisa 

dikerjakan oleh orang tuanya ataupun kakak-kakaknya. ( Mastura, Rustan Santaria, 

2020). 

 

Oleh karena banyaknya pandangan orang tua mengenai pembelajaran daring itu sendiri 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang pandangan orang tua 

mengenai pembelajaran daring pada anak usia dini pada saat masa pandemi COVID-

19 ini di Kelurahan Pringsewu Timur. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah yang teridentifikasi adalah sebagai 

berikut : 

1. Pemahaman orang tua terhadap pengertian dan penerapan pembelajaran daring 

masih sangat kurang. 

2. Keluhan orang tua selama pembelajaran daring berlangsung membuat anak 

menjadi ketergantungan gadget. 

3. Orang tua dan guru masih belum terbiasa dalam menggunakan teknologi yang 

dipakai selama pembelajaran daring berlangsung. 

4. Masih ada orang tua yang beranggapan bahwa kegiatan belajar hanya bisa 

dilakukan disekolah dan tidak bisa dilakukan dirumah. 

5. Keluhan orang tua selama pembelajaran daring berlangsung,  jam bermain anak 

diluar rumah maupun didalam rumah menjadi tidak menentu. 

  

1.3 Pembatasan Masalah 

Menghindari permasalahan yang terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah tentang 

persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring anak usia dini. 
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1.4 Rumusan Masalah  

Di tinjau dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

peneliti kemukakan di atas, maka peneliti merumuskan masalah tentang: “Bagaimana 

persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring anak usia dini?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap 

pembelajaran daring anak usia dini. 

 

1.6 Manfaat dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.6.1  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pengetahuan yang dapat 

dijadikan bahan kajian terutama dalam bidang pendidikan anak usia dini, 

khususnya dalam pembelajaran daring. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, diharapkan bermannfaat untuk:  

a. Orang Tua  

Menambah informasi orang tua tentang pengertian dari pembelajaran daring 

dan cara menerapkan pembelajaran daring dirumah.  

b. Kepala Sekolah 

Menjadi masukan kepala sekolah untuk lebih meningkatkan kualitas 

pembelajaran disekolah pendidikan di sekolahnya dan dapat menghimbau para 

staf atau guru-guru agar dapat memberikan pelayanan terbaik bagi pendidikan 

anak usia dini selama masa pembelajaran daring.  

c. Pendidik 

Menambah referensi pendidik terkait dengan pembelajaran daring baik itu 

pengertian pembelajaran daring, media-media yang digunakan, dan juga 

manfaat ataupun kendala yang terjadi selama pembelajaran daring berlangsung. 
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d. Peneliti lain 

Sebagai acuan peneliti lainya dalam penelitian mengenai pembelajaran anak 

usia dini sehingga penelitian selanjutnya dapat lebih berkembang, lebih baik 

dan mendalam. 



 
 

 
 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Persepsi Orang Tua 

2.1.1 Pengertian  Persepsi  

Persepsi atau tanggapan adalah salah satu ciri dari masyarakat baik itu masyarakat yang 

ada di kota ataupun masyarakat yang ada di desa dan di pedalaman. Persepsi sendiri 

disebabkan oleh suatu peristiwa atau hal-hal yang mereka anggap baru atau hal-hal 

yang tidak mereka ketahui sehingga mereka mengungkapkannya melalui persepsi dan 

tanggapan baik secara langsung maupun tidak langsung baik itu dengan sebuah 

perkataan dan tindakan. Namun setiap orang memiliki persepsi ataupun pandangan 

yang berbeda-beda dalam segala hal. 

 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan hubungan yang 

di peroleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah 

memberikan makna pada stimulus indrawi (sensory stimuli). Hubungan sensasi dengan 

persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari persepsi, walaupun begitu, 

menafsirkan makna informasi indrawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga 

etensi, ekspektasi, motivasi, dan memori. (Jalaludin, 2011)  

 

Persepsi merupakan satu proses yang timbul akibat adanya sensasi, di mana sensasi 

adalah aktifitas merasakan atau penyebab keadaan emosi yang mengembirakan. 

Sensasi juga dapat di definisikan sebagai tanggapan yang cepat dari indra penerima 

kita terhadap stimuli dasar seperti cahaya warna dan suara. Dengan adanya itu semua 

persepsi akan timbul. (Mamang, 2011) 

 

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak 

manusia. Melalui persepsi manusia terus-menerus mengadakan hubungan dengan 

lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglihat, 
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pendengar, peraba, perasa dan pencium. Bagi seorang guru mengetahui dan 

menerapkan prinsip-prinsip yang bersangkutan dengan persepsi sangat penting karena:  

a. Makin baik suatu objek, orang, peristiwa atau hubungan diketahui, makin baik 

objek, peristiwa atau hubungan dapat diingat.  

b. Dalam pengajaran, menghindari salah pengertian merupakan hal yang harus 

dapat dilakukan oleh seorang guru, sebab salah pengertian akan menjadikan 

siswa belajar sesuatu yang keliru atau yang tidak relevan.  

c. Jika mengajarkan sesuatu guru perlu menggantikan benda yang sebenarnya 

dengan gambar atau potret dari benda tersebut, maka guru harus mengetahui 

bagaimana gambar tersebut harus dibuat agar tidak terjadi persepsi yang keliru. 

(Slameto, 2010) 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan suatu 

kemampuan seseorang dalam menerima, mengamati dan menyimpulkan suatu 

peristiwa atau infromasi berdasarkan stimulan yang sudah diterima oleh panca indera 

ke otak terhadap suatu peristiwa ataupun hal-hal baru. 

 

2.1.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Faktor-faktor persepsi merupakan hal-hal yang mendukung atau mempengaruhi sebuah 

persepsi atau pendapat seseorang. Faktor yang ada disekitar individu ini akan sangat 

mempengaruhi sebuah persepsi. Menurut Miftah (2015) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang yaitu :  

 

a. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan 

atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, 

nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 

b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan 

dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-

hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek. 
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Selain itu disebutkan juga menurut Robbins (2007) terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu : 

 

a. Individu yang bersangkutan (pemersepsi) 

Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi tentang 

apa yang dilihatnya itu, ia akan dipengaruhi oleh karakterisktik individual yang 

dimilikinnya seperti sikap, motif, kepentingan, minat, pengalaman, pengetahuan, 

dan harapannya. 

b. Sasaran dari persepsi 

Sasaran dari persepsi dapat berupa orang, benda, ataupun peristiwa. Sifat-sifat itu 

biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang melihatnya. Persepsi terhadap 

sasaran bukan merupakan sesuatu yang dilihat secara teori melainkan dalam 

kaitannya dengan orang lain yang terlibat. Hal tersebut yang menyebabkan 

seseorang cenderung mengelompokkan orang, benda, ataupun peristiwa sejenis 

dan memisahkannya dari kelompok lain yang tidak serupa. 

c. Situasi 

Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti situasi dimana persepsi 

tersebut timbul dan harus mendapat perhatian. Situasi merupakan faktor yang turut 

berperan dalam proses pembentukan persepsi seseorang. 

Jadi dapat disimpulkan faktor eksternal dan internal akan mempengaruhi seseorang 

dalam mempersepsikan suatu objek, meskipun objek tersebut benarbenar sama. 

Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau 

kelompok lain sekalipun situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri dengan 

adanya perbedaan-perbedaan individu, perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, 

perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam motivasi, perbedaan dalam tingkat sosial 

atau ekonomi, dan perbedaan dalam tingkat pendidikan. Proses pembentukan persepsi 

juga sebenarnya dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan pengetahuannya. 
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2.1.3 Jenis – Jenis Persepsi  

Setiap persepsi seseorang selalu berbeda-beda. Perbedaan persepsi yang berbeda 

menghasilkan jenis persepsi yang berbeda. Setelah individu melakukan interaksi 

dengan obyek-obyek yang dipersepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua 

yaitu (Irwanto, 2016) : 

a. Persepsi positif 

Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal 

tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu 

akan diteruskan dengan keaktifan atau menerima dan mendukung terhadap objek 

yang dipersepsikan. 

b. Persepsi negatif. 

Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal 

tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan objek yang dipersepsi. Hal itu 

akan diteruskan dengan kepasifan atau menolak dan menentang terhadap obyek 

yang dipersepsikan.  

Jadi jenis persepsi ini terlihat dari bagaimana seseorang memberikan tanggapan atau 

kesimpulan terhadap sesuatu hal yang sifatnya menerima dan mendukung berarti 

positif dan sebaliknya, jika tanggapan yang diberikan bersifat menolak dan menentang 

berarti negatif. 

 

2.1.4 Pengertian Orang Tua  

Orang tua adalah ayah dan ibu yang memiliki tanggung jawab mendidik seorang anak. 

Orang tua adalah dua individu yang berbeda memasuki hidup bersama dengan 

membawa pandangan, pendapat, dan kebiasaan–kebiasaan sehari–hari (Gunarsa, 

2012), dalam hidup berumah tangga tentu akan ada perbedaan antara suami dan istri 

dari gaya dan kebiasaan, perbedaan sifat dan perilaku, perbedaan tingkat ekonomi dan 

pendidikan, serta banyak lagi perbedaan – perbedaan lain. Perbedaan–perbedaan yang 

terdapat pada kedua orang tua ini akan berpengaruh kepada gaya mendidik anak–

anaknya. Tentu saja setiap orang tua atau keluarga pasti akan memiliki gaya yang 

berbeda.  
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Orang tua adalah pria dan wanita yang terkait dalam perkawinan dan siap sedia untuk 

memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak–anak yang dilahirkannya. 

Miami dalam (Munir, 2012).  Orang tua adalah ayah dan ibu kandung, orang yang 

dianggap tua (cerdik, pandai, ahli, dan sebagainya), sebagai orang yang dihormati dan 

disegani. Kementerian pendidikan dalam (Evitasari, 2012).  Orang tua adalah setiap 

orang yang bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga dalam 

kehidupan sehari-hari lazim disebut dengan bapak dan ibu. Nasution dalam (Astrida, 

2012),.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa orang tua adalah pria 

dan wanita yang terkait dalam perkawinan yang memiliki tanggung jawab dalam 

membentuk serta mendidik anak–anaknya dan dalam kehidupan sehari-hari yang lazim 

disebut dengan ayah dan ibu. 

  

2.1.5 Peran Orang Tua 

Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama bagi anak memiliki peranan untuk dapat 

memberikan pendidikan awal sebagai bekal pengalaman untuk anak-anaknya. Peranan 

orang tua sangat penting bagi pendidikan anak karena orang tua memberikan pengaruh 

terhadap perilaku anak. Peranan orang tua menurut Covey dalam (Cahyani 2016) 

memiliki empat hal penting yaitu :  

a. Orang tua sebagai modelling yaitu orang tua berperan memberikan contoh atau 

teladan bagi seorang anak baik dalam menjalankan nilai-nilai spiritual atau agama 

dan norma yang berlaku di masyarakat. 

b. Orang tua sebagai mentoring yaitu orang tua berperan menjadi mentor pertama 

bagi anak untuk menjalin hubungan, memberikan kasih saying, memberikan 

perlindungan, dan mendorong anak untuk bersikap terbuka. 

c. Orang tua sebagai organizing yaitu orang tua berperan dalam mengatur, 

mengontrol, merencanakan, dan dalam bekerja sama dalam menyelesaikan 

permasalahan.  
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d. Orang tua sebagai teaching yaitu orang tua sebagai guru yang mempunyai 

tanggung jawab mendorong, mengawasi, membimbing, mengajarkan anak tentang 

nilai-nilai dan melaksanakannya. 

Adapun Sochib (2000) menjelaskan beberapa peran orang tua antara lain sebagai 

berikut :  

a. Mendampingi  

Setiap anak memerlukan perhatian dari orang tuanya. Sebagian orang tua bekerja dan 

pulang ke rumah dalam keadaan lelah. Bahkan ada juga orang tua yang menghabiskan 

sebagian besar waktunya untuk bekerja, sehingga hanya memiliki sedikit waktu 

bertemu dan berkumpul dengan keluarga. Bagi para orang tua yang menghabiskan 

sebagian waktunya untuk bekerja di luar rumah, bukan berarti mereka gugur kewajiban 

untuk mendampingi dan menemani anak-anak ketika di rumah. 

b. Menjalin komunikasi  

Komunikasi menjadi hal penting dalam hubungan orang tua dan anak karena 

komunikasi merupakan jembatan yang menghubungkan keinginan, harapan dan respon 

masing-masing pihak. Melalui komunikasi, orang tua dapat menyampaikan harapan, 

masukan dan dukungan pada anak. Begitu pula sebaliknya, anak dapat bercerita dan 

menyampaikan pendapatnya. Komunikasi yang diwarnai dengan keterbukaan dan 

tujuan yang baik dapat membuat suasana yang hangat dan nyaman dalam kehidupan 

keluarga. Saat bermain, orang tua dan anak menjalin komunikasi dengan saling 

mendengarkan lewat cerita dan obrolan.  

c. Memberikan kesempatan  

Orang tua perlu memberikan kesempatan pada anak. Kesempatan pada anak dapat 

dimaknai sebagai suatu kepercayaan. Tentunya kesempatan ini tidak hanya sekedar 

diberikan tanpa adanya pengarahan dan pengawasan. Anak akan tumbuh menjadi sosok 

yang percaya diri apabila diberikan kesempatan untuk mencoba, mengekspresikan, 

mengeksplorasi dan mengambil keputusan. Kepercayaan merupakan unsur esensial, 

sehingga arahan, bimbingan dan bantuan yang diberikan orang tua kepada anak akan 

“menyatu” dan memudahkan anak menangkap maknanya (M Sochib, 2000).  
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d. Mengawasi  

Pengawasan mutlak diberikan pada anak agar anak tetap dapat dikontrol dan diarahkan. 

Tentunya pengawasan yang dimaksud bukan berarti dengan memata-matai dan main 

curiga. Tetapi pengawasan yang dibangun dengan dasar komunikasi dan keterbukaan. 

Orang tua perlu secara langsung dan tidak langsung untuk mengamati dengan siapa dan 

apa yang dilakukan oleh anak, sehinga dapat meminimalisir dampak pengaruh negatif 

pada anak.  

e. Mendorong atau memberikan motivasi  

Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau organisme yang mendorong 

perilaku ke arah tujuan (Bimo Walgito, 2002). Motivasi bisa muncul dari diri individu 

(internal) maupun dari luar individu (eksternal). Setiap individu merasa senang apabila 

diberikan penghargaan dan dukungan atau motivasi. Motivasi menjadikan individu 

menjadi semangat dalam mencapai tujuan. Motivasi diberikan agar anak selalu 

berusaha mempertahankan dan meningkatkan apa yang sudah dicapai. Apabila anak 

belum berhasil, maka motivasi dapat membuat anak pantang menyerah dan mau 

mencoba lagi.  

f. Mengarahkan  

Orang tua memiliki posisi strategis dalam membantu agar anak memiliki dan 

mengembangkan dasar-dasar disiplin diri  

 

2.1.6 Keterlibatan Orang Tua  

Pendidikan anak merupakan salah satu tanggung jawab yang dimiliki orang tua. 

Pendidikan pada anak usia dini dapat berupa informal maupun formal. Segala 

pendidikan yang ditempuh anak membutuhkan kerjasama dan keterlibatan orang tua 

dalam prosesnya. Keterlibatan orang tua ini merupakan hal yang sangat penting untuk 

mendukung belajar anak, baik formal maupun di kursus belajar. Keterlibatan orang tua 

menjadi sangat penting karena dengan keberadaan orang tua akan saling membantu 

proses pembelajaran anak di sekolah maupun di rumah. 

Keterlibatan orang tua adalah tingkat baik buruknya partisipasi orang tua atau 

berperannya orang tua dalam proses pembelajaran anak didik. Pendapat ini 
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menjelaskan bahwa keterlibatan merupakan suatu partisipasi orang tua dalam proses 

pembelajaran anak, baik dalam sekolah maupun dirumah. Partisipasi orang tua dalam 

pembelajaran anak di sekolah dapat dilakukan dengan mendukung program sekolah, 

menghadiri rapat orang tua siswa, dll. Serta partisipasi orang tua terhadap pendidikan 

anak dirumah dapat dilakukan dengan berperan aktif pada aktivitas anak yang 

dilakukan dirumah (Wiyanti, 2009). 

 

Keterlibatan orang tua adalah suatu derajat yang ditunjukan orang tua dalam hal 

ketertarikan, berpengetahuan dan kesediaan untuk berperan aktif dalam aktivitas anak-

anak sehari-hari. Keterlibatan orang tua termasuk didalamnya ketertarikan, 

pengetahuan dan kesediaan untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran anak 

sehari-hari (Lestari, 2012). 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua yang 

dimaksud disini adalah partisipasi dan juga dukungan orang tua dalam pendidikan anak 

baik dalam pendidikan formal maupun informal, baik dirumah maupun disekolah. 

 

2.2 Pembelajaran Daring 

2.2.1 Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan dengan 

bantuan media eloktronik seperti deskptop (komputer meja), laptop (komputer 

portabel), atau smartphone (telepon genggam) yang dimiliki oleh guru dan siswa/orang 

tua siswa sehingga proses pembelajaran tetap berlangsung (Rizqullah, 2020). 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan menggunakan teknologi 

yang terhubung dengan internet. Materi, silabus, dan kurikulum bias diakses oleh 

semua siswa yang terhubung ke internet dengan kualitas yang sama.  Pembelajaran 

daring juga melibatkan banyak interaksi antara siswa dan guru. Sosial media, e-mail, 

e-conference dan web pribadi biasanya digunakan untuk melakukan pembelajaran 

daring/online. (Elyas, 2018). 
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Pembelajaran daring memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengelola pembelajaran, seperti pemberian materi, pengumpulan tugas dan melihat 

nilai. Dengan adanya pembelejaran daring ini, siswa menjadi lebih mudah berinteraksi 

satu sama lain dalam proses belajar mengajar saat diterapkannya pembelajaran jarak 

jauh ini. Selain itu, sistem pendidikan menjadi lebih inovatif dan mengikuti 

perkembangan zaman di era revolusi industri 4.0 ini (Mubarok et al., 2018).  

 

Secara khusus kata daring (dalam jaringan) dalam bahasa inggris berarti online. Secara 

umum, online menunjukkan keadaan terhubung/tersambung. Lebih lanjut jika daring 

dikaitkan dengan pembelajaran, maka pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, terutama yang berupa 

elektronik seperti internet, satelit, TV, CD ROM, dan lain-lain (Massie et al, 2000). 

Berbagai istilah digunakan untuk mengemukakan gagasan mengenai pembelajaran 

yang memanfaatkan elektronik, antara lain seperti e-learning, on-line learning, 

internet-enabled learning, virtual learning, web-learning dan lain sebagainya. 

Terlepas dari berbagai istilah yang digunakan untuk menamakan pembelajaran dalam 

jaringan, pembelajaran yang memanfaatkan elektronik ini merupakan bagian dari 

pendidikan jarak jauh yang secara khusus menggabungkan teknologi elektronika dan 

teknologi berbasis internet. 

 

Selama kegiatan pembelajaran daring di rumah berlangsung, ada beberapa aplikasi 

yang digunakan yaitu zoom, ruang guru, class room, google doc, google from, website 

pribadi sekolah maupun melalui grup whatsapp. Kegiatan belajar dapat berjalan baik 

dan efektif sesuai dengan kreatifitas guru dalam memberikan materi dan soal latihan 

kepada siswa, dari soal-soal latihan yang dikerjakan oleh siswa dapat digunakan untuk 

nilai harian siswa.   

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang menggunakan media teknologi dan memerlukan akses internet, 

pembelajaran daring juga identik dengan waktu yang fleksibel dan juga bisa dilakukan 

dimana saja.   
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2.2.2 Aplikasi Pembelajaran Daring 

Selama pembelajaran daring berlangsung terdapat upaya yang membantu pembelajar, 

melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, pemerintah bekerja sama dengan 

12 platform dalam memberikan pembelajaran daring secara gratis yang sebagaimana 

disebutkan oleh Adit (2020) yaitu 1) Rumah belajar, 2) Meja Kita, 3) Icando, 4) 

IndonesiaX, 5) Google for Education, 6) Kelas pintar, 7) Microsoft Office 365, 8) 

Quipper School, 9) Ruangguru, 10) Sekolahmu, 11) Zenius, 12) Cisco Webex.  

Kemudian terdapat pula aplikasi video conference yang mudah digunakan orang awam 

untuk melakukan meeting, rapat, atau pembelajaran jarak jauh. Video conference 

adalah suatu teknologi penggabungan suara dan video dimana diantara dua orang atau 

lebih di wilayah yang berbeda dapat saling berkomunikasi secara langsung dan tatap 

muka dengan menggunakan internet sebagai media. Seperti yang dilansir oleh Tribun 

Jabar (Senin, 23 Maret 2020) terdapat aplikasi rapat online yang dapat digunakan untuk 

melakukan Video Conference, yaitu 1) WhatsApp, 2) Skype, 3) Zoom, 4) Imo, 5) Google 

Meet.  

 

2.2.3 Manfaat Pembelajaran Daring 

Menurut Bates and Wulf dalam (Mustofofa dkk., 2019) disebutkan empat manfaat 

pembelajaran daring yaitu :  

a. Meningkatkan Kadar Interaksi pembelajaran antara siswa dengan guru atau 

instruktur (enhanceinteractivity).  

b. Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja 

(time and place flexibity).  

c. Menjangkau siswa dalam cakupan yang luas ( potencial to reach a global 

audience) .  

d. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi pembelajaran (easy 

updating of content as well as aechivable capabillities) dan fungsi pembelajaran 

dalam jaringan.  
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Menurut Pranoto dkk (2009) terdapat beberapa manfaat pembelajarang daring yaitu 1) 

Penggunaan E-learning untuk menunjang pelaksanaan proses belajar dapat 

meningkatkan daya serap mahasiswa atas materi yang diajarkan, 2) Meningkatkan 

partisipasi aktif dari mahasiswa, 3) Meningkatkan kemampuan belajar mandiri 

mahasiswa, 4) Meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan, 5) Meningkatkan 

kemampuan menampilkan informasi dengan perangkat teknologi informasi. 

 

2.2.4 Tantangan yang dihadapi Saat Pembelajaran Daring  

Pembelajaran daring memberikan banyak manfaat untuk proses pembelajaran, tetapi 

selain manfaat ada beberapa tantangan yang dihadapi baik oleh pengajar dan 

pembelajar dari pemberlakuan pembelajaran daring selama masa pandemi serta dari 

kajian pustaka. Menurut Trisnadewi dkk.. (2020) terdapat beberapa tantangan yang 

dihadapi selama pembelajaran daring yaitu 1) Resiko akan kejahatan cyber, 2) Koneksi 

Internet yang kurang memadai, 3) Kurang paham dalam penggunaan teknologi, 4) 

Kesulitan dalam mengukur pemahaman dan kemampuan siswa, 5) Standardisasi dan 

kurangnya efektivitas pembelajaran, 6) Kurangnya interaksi dalam pembelajaran. 

 

2.3 Persepsi Orang Tua terhadap Pembelajaran Daring  

Persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring merupakan pandangan ataupun 

pendapat orang tua siswa mengenai pembelajaran daring. Persepsi yang dimaksud 

disini adalah persepsi yang negatif ataupun persepsi yang positif. Ada banyak faktor 

yang menyebabkan persepsi menjadi positif ataupun negatif. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Lutfiah (2020) di Desa Kerang Kulon Wonosalam Demak, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki persepsi yang negatif terhadap 

pembelajaran daring selama pandemi, dikarenakan kurangnya sarana dan prasarana 

yang ada dirumah, ketidak siapan orang tua, guru dan siswa dalam menghadapi 

pembelajaran daring. Penelitian ini searah dengan yang dilakukan oleh Ayudia dkk,. 

(2020), ada beberapa faktor tambahan orang tua memiliki persepsi yang negatif 

terhadap pembelajaran daring pada anak usia yaitu dikarena faktor biaya, 

ketergantungan gadget dan juga kurangnya sosialisasi anak dengan sekitarnya. 
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Penelitian diatas merupakan beberapa penelitian yang memiliki hasil penelitian yang 

negatif, namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2021) yang 

dilakukan di kota Bekasi, orang tua memiliki persepsi yang baik terhadap 

pembelajaran. Orang tua beranggapan bahwa dengan berlangsungnya pembelajaran 

daring ini dapat mencegah penyebaran covid-19 dan orang tua juga merasa lebih 

memiliki waktu yang berkualitas bersama anak dirumah. 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Pembelajaran daring atau e-learning itu sendiri merupakan pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan teknologi yang terhubung dengan internet. Materi, silabus, 

dan kurikulum bisa diakses oleh semua siswa yang terhubung ke internet dengan 

kualitas yang sama.  

Penyebab terjadinya pembelajaran daring berlangsung dikarenakan adanya 

pandemic COVID-19. Selama masa pandemi seperti ini memaksa semua kalangan 

masyarakat untuk meminimalkan aktivitas diluar rumah salah satunya adalah 

bersekolah. Kegiatan belajar tidak mungkin dihentikan karena akan sangat berdampak 

pada anak kedepannya oleh karena itu pemerintah membuat kebijakan untuk kegiatan 

belajar dilakukan dirumah secara daring dan diterapkan disemua jenjang pendidikan.  

 

 

Pembelajaran daring ini sendiri menuntut orang tua ikut terlibat berperan aktif 

dalam setiap kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan oleh anak terlebih lagi dalam 

jenjang pendidikan anak usia dini.  Pandangan atau persepsi orang tua selama 

pembelajaran daring ini pun berbeda-beda terkait dengan pemahaman orang tua terkait 

dengan pengertian pembelajaran daring dan aplikasi pembelajaran daring, dan juga 

perasaan orang tua terkait dengan manfaat dan tantangan yang dihadapi orang tua 

selama pembelajaran daring berlangsung.  

Persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring meliputi penerimaan orang tua 

terhadap pembelajaran daring yang berlangsung, perhatian orang tua yang diberikan 
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selama pembelajaran daring berlangsung, dan juga penilaian orang tua terhadap 

pembelajaran daring pada anak usia dini selama masa pandemi COVID-19 

berlangsung. 

 

 

    

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Peneliti 
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III. METODE 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau 

lampau. Metode kuantitiatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang menguraikan 

suatu masalah menggunakan analisis berupa angka atau bilangan. Metode deskriptif 

kuantitatif ini digunakan untuk menggambarkan persepsi orang tua terhadap 

pembelajaran daring pada anak usia dini sesuai dengan  fakta dan peristiwa 

sebagaimana adanya. (Siregar, 2013). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dibeberapa TK yang berada di Kecamatan Pringsewu, 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

3.3.1  Populasi   

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas : subjek/objek yang memiliki 

karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya oleh peneliti (Sugiyono, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh orang tua (ibu) yang memiliki anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Pringsewu, 
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Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung yang telah memasuki sekolah TK dan 

menerapkan pembelajaran daring. Sebaran data populasi dapat dilihat pada tabel 2 

berikut: 

 

Tabel 2. Jumlah Orang Tua Siswa TK di Kecamatan Pringsewu 

Sumber : Dokumen UPTD Kecamatan Pringsewu 

 

3.3.2  Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi atau representasi dari populasi (Eriyanto, 2007: 

60). Pengambilan sampel untuk penelitian menurut (Arikunto, 2010) jika subjeknya 

kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih 

dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.  Jumlah populasi yang 

digunakan dalam peneltian ini berjumlah lebih dari 100, maka menjadikan alasan bagi 

peneliti untuk dapat mengambil sempel kisaran 10-25%. Berdasarkan beberapa hal 

No Nama Sekolah Jumlah Orang Tua 

(Ibu) 

1. TK Budi Utama 40 

2. TK Nurul Iman 37 

3. TK-SD Satu Atap 69 

4. TK Aisyiyah 3 74 

5. TK Baitussalam 100 

6. TK KH. Kholib 91 

7. TK Aisyiyah 1 185 

8. TK Dharma Wanita 40 

9. TK Insan Cemerlang 191 

10. TK Fransiskus 117 

11. TK Aisyiyah 2 60 

12. TK Negeri  87 

13. KB Gelatik 22 

14. TK Islam Alhidayah 43 

15. TK Gelatik 20 

16. TK Bina Lestari 57 

17. TK Hutama Karya 58 

18. TK Seroja 27 

 Jumlah  1345 
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yang sudah peneliti pertimbangkan maka peneliti mengambil sampel 10 % dari jumlah 

populasi yang ada. 

Diketahui :  

Jumlah Populasi = 1345 orang tua 

Persentase sampel yang digunakan = 10 % 

Sampel  = populasi x 10 %  

= 1345 x 10 %  

= 134,5 orang tua (dibulatkan menjadi 135 orang tua)  

 

3.3.3  Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel di dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

Cluster Sampling (Sampling Gugus) dan Proporsional Sampling. 

a. Cluster Sampling (Sampling Gugus) 

Teknik sampling gugus digunakan untuk menentukan sampel bila subyek yang akan 

diteliti sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, propinsi atau kabupaten 

(Sugiyono, 2006: 121). Teknik ini peneliti gunakan karena subyek dari penelitian ini 

yaitu seluruh TK di Kecamatan Pringsewu. Pengambilan sampel dapat dilakukan 

dengan cara sampel gugus satu tahap dan sampel gugus dua tahap. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan cara sampel gugus 2 (dua) tahap. 

Tahap pengambilan sampel yang dilakukan yaitu: 

1) Tahap I 

Pada tahap I peneliti memilih sampel daerah dari populasi daerah. Teknik sampling 

yang digunakan pada tahap ini adalah purposive sampling. Menurut Sukardjo & Lis 

(2009: 37), teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling didasarkan pada 

suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri. Pertimbangan dalam 

memilih sampel daerah antara lain letak sekolah dan peringkat akreditasi. Nama 

sekolah dan pertimbangan pemilihannya disajikan pada tabel 3. 
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Tabel. 3 Sampel Penelitian 

Sumber : Dokumen UPTD Kecamatan Pringsewu 

2) Tahap II 

Pada tahap II peneliti memilih sampel individu/sampel subyek dari setiap sampel 

daerah yang terpilih pada tahap I. Teknik sampling yang digunakan pada tahap ini 

adalah quota sampling. Quota sampling adalah metode pengambilan sampel yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu sesuai dengan jumlah atau kuota yang diinginkan (Moh. 

Pabundu, 2006: 47). 

 

b. Proporsional Sampling 

Proporsional (berimbang) menunjuk pada ukuran jumlah yang tidak sama,disesuaikan 

dengan jumlah anggota tiap-tiap kelompok yang lebih besar. Teknik ini peneliti 

gunakan dalam menentukan jumlah sampel dalam tiap-tiap sampel daerah, karena 

jumlah subyek pada tiap-tiap sampel daerah berbeda-beda. Berdasarkan teknik 

pengambilan sampel tersebut maka diperoleh sampel sebagaimana tertera pada tabel  

4. 

 

Tabel 4. Distribusi Sampel Penelitian 

No Sampel Daerah Jumlah 

Subjek 

Perhitungan Jumlah 

Sampel 

1. TK Fransiskus 

Pringsewu 

117 117 

620
 x 135 = 25,47 = 25 25 

2. TK Aisyiyah 1 

Pringsewu 

185 185 

620
 x 135 = 40,28 = 40 40 

3. TK Insan Cemerlang 

Pringsewu  

191 191 

620
 x 135 = 41,58 = 42 42 

4. TK Negeri Pringsewu 87 87 

620
 x 135 = 18,94 = 19 19 

No Nama Sekolah Letak Sekolah 

(Kelurahan) 

Peringkat Akreditasi 

1. TK Fransiskus Pringsewu Pringsewu Timur A 

2. TK Aisyiyah 1 Pringsewu Pringsewu Barat A 

3. TK Insan Cemerlang 

Pringsewu  

Pringsewu Barat A 

4. TK Negeri Pringsewu Pringsewu Timur B 

5. TK Dharma Wanita 

Pringsewu 

Pringsewu Selatan B 
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5. TK Dharma Wanita 

Pringsewu 

40 40 

620
 x 135 = 8,70 = 9 9 

 

 Jumlah 620  135 

 

3.5  Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  

3.5.1  Definisi Konseptual  

Persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring adalah pandangan ayah dan juga ibu 

terhadap pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi dan internet. 

3.5.2  Definisi Operasional 

Persepsi orang tua (ibu) terhadap pembelajaran daring merupakan skor yang diperoleh 

dari angket atau kuesioner dengan skala likert yang terdiri dari dimensi 1) Penerimaan 

; 2) Perhatian dan 3) Penilaian. 

 

3.6 Kisi-kisi Instrumen  

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian (sebelum uji validitas dan reliabilitas) 

No Dimensi Indikator Butir Soal Jumlah 

1. Penerimaan Pengertian Pembelajaran 

Daring 

1, 2, 3, 4 4 

Karakteristik Pembelajaran 

Daring 

5, 6, 7, 8, 9 5 

Tindakan dan Dukungan 

Orang Tua selama 

Pembelajaran Daring 

10, 11, 12, 13 4 

2. Perhatian Keterlibatan orang tua dalam 

mencari informasi terkait 

pembelajaran daring 

14, 15, 16, 17, 

18 

5 

Keterlibatan orang tua dalam 

mendidik membantu anak di 

rumah selama pembelajaran 

daring 

19, 20, 21, 22, 

23 

5 

Keterlibatan orang tua dalam 

mengambil keputusan untuk 

anak selama pembelajaran 

daring 

24, 25, 26, 27 4 

3. Penilaian Proses Penyampaian Materi 

Selama Pembelajaran Daring 

28, 29, 30, 31 4 

Manfaat selama Pembelajaran 

Daring 

32, 33, 34, 35, 

36 

5 
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Tantangan selama 

Pembelajaran Daring 

37, 38, 39, 40, 

41 

5 

Sumber : Elfandrani, E.E., Dkk. (2021) 

3.7 Teknik Pengumpulan Data  

3.7.1 Kuesioner (Angket) 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data angket atau kuesioner 

dengan pemakaian skala Likert. Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara menggunakan daftar pernyataan mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan variabel yang akan diteliti. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup, yaitu yang telah disediakan jawabanya. Cara pengisian kuesioner tertutup 

disini adalah dengan cara menggunakan ceklis sesuai dengan kolom yang disediakan 

yaitu ya atau tidak, dengan digunakannya cara ini akan memudahkan untuk mendapat 

skor akhir. Alasan penulis menggunakan kuesioner tertutup karena kuesioner jenis ini 

memberikan kemudahan kepada responden dalam memberikan jawaban, lebih praktis, 

dan dapat mengimbangi keterbatasan biaya dan waktu. 

Tabel 6. Skor Pengukuran Skala Likert 

No Pilihan Jawabn Kode 

Jawaban 

Skor 

1. Sangat Setuju SS 4 

2. Setuju S 3 

3. Tidak Setuju TS 2 

4. Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

3.7.2 Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan 

yang berlangsung satu arah , artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai 

dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Menurut Hopkins, wawancara adalah 
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suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang 

yang lain. 

Wawancara adalah bentuk komunikasi lansung antara peneliti dan responden. 

Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam hubungan tatap muka, 

sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang melengkapi kata-

kata secara verbal. Teknik wawancara tau interview merupakan cara yang digunakan 

untuk mendapatkan data dengan cara mengadakan wawancara secara langsung dengan 

informen. Wawancara (Interview) yaitu melakukan tanya jawab atau 

mengkonfirmasikan kepada sample peneliti dengan sistematis (struktur). Wawancara 

diartikan cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan tanya 

jawab secara lisan, sepihak,bertatap muka secara langsung dan dengan arah tujuan yang 

telah ditentukan. 

 

Tabel 7. Jadwal Wawancara  

No. Kegiatan Tempat  Waktu 

1. Pra-penelitian TK Fransiskus Kalirejo 8-9 Juli 2021 

2. Pra-penelitian TK Aisyiyah Kalirejo 10-12 Juli 2021 

 

3.8 Teknik Analisis Uji Instrumen 

3.8.1  Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dapat 

menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan ukurnya, sehingga dilakukan di uji 

validitas atau validasi (Sugiyono, 2015). Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan dapat digunakan untuk mengukur data yang seharusnya diukur, sehingga 

alat ukur disebut valid. Kisi-kisi instrumen atau matrik pengembang instrumen 

merupakan alat yang dapat membantu pengujian teknik validitas. Kisi-kisi tersebut 

memuat variabel yang akan diteliti dan diturunkan menjadi indikator yang akan diukur. 

Pengujian validitas dengan meminta pertimbangan dosen ahli dan uji validitas 

lapangan. Pada penelitian ini, uji validitas yang digunakan yaitu iji validitas isi dan 

lembar observasi. (Sugiyono, 2015) 
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Keterangan : 

rxy =  korelasi antara x dengan y 

xi  =  nilai x ke − i 

yi =  nilai y ke − i 

n =  banyaknya nilai 

 

Secara teknis proses ini diolah dan dianalisis dengan bantuan SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) for Windows Release versi 24. Koefisien validitas memiliki 

makna jika bergerak dari 0.00 sampai 1.00 dan batas minimum kofisien korelasi sudah 

dianggap memuaskan jika r ≥ 0.30 (Azwar, 2013). (Perhitungan terlampir di lampiran 

5, halaman 87)  

 

3.8.2  Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan cara untuk mengukur sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat ukur yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek sama, akan menghasilkan data yang  sama. 

(Siregar, 2010)  Reliabilitas dinyatakan dengan kofisien reliabilitas yang angkanya 

berada dalam rentang 0 sampai dengan 1.00. semakin tinggi reliabilitas mendekati 

angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas dan sebaliknya kofisien yang rendah akan 

semakin mendekati angka 0 (Azwar, 2013). Pengukuran reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan rumus alpha cronbach, sebagai berikut: 
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𝑟11 =  [
k

(k − 1
] [1 −  

∑ σ
2
b

σ
2
t

]  

Keterangan : 

𝑟11  = koefisien reliabilitas instrumen (total tes) 

k  = jumlah butir pertanyaan yang sah 

∑ σ
2

b
 = jumlah varian butir 

σ
2

t
 = varian skor total 

   

Penghitungan estimasi reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 

komputer SPSS. (Lampiran 6, halaman 102 Berdasarkan hasil pengelolahan data 

tersebut, selanjutnya diinterpretasikan menggunakan kategori (Arikunto, 2013) sebagai 

berikut: 

Tabel 8. Kriteria Reliabilitas 

Besarnya Interpretasi 

>0,90 Reliabilitas Sempurna 

0,70 – 0,90 Reliabilitas Tinggi 

0,50 – 0,70 Reliabilitas Moderat 

<0,50 Reliabilitas Rendah 

 

3.9  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dimaksudkan untuk mengolah suatu data menjadi lebih mudah 

untuk di pahami dan dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan. Analisis data 

dilakukan secara statistik deskriptif untuk mencari nilai maksimum, dan nilai 

minimum. Selanjutnya analisis data persepsi orang tua terhadap pendidikan anak usia 

dini dibuat kategori tertentu kemudian dianalisis untuk mengetahui gambaran persepsi 

orang tua terhadap pendidikan anak usia dini. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan menggunkan rumus interval Sutrisno (2006:39), yaitu : 

 

I =  
𝑁𝑇−𝑁𝑅

𝐾
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Keterangan : 

I  : Interval. 

NT  : Nilai Tinggi.  

NR : Nilai Terendah.  

K  : Kategori. 

 

Menurut Sutrisno (2006: 61) menentuan tingkat persentase menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

    

 

Keterangan : 

P  : Persentase 

Fx  : frekuensi individu 

N  : jumlah sempel 

00%  : bilangan tetap 

 

3.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal  21– 23 Febuari 2022 untuk mendapatkan hasil 

uji validitas item soal, yaitu dengan memberikan instrumen penelitian berupa 

pernyataan kuesioner (ceklis) kepada 30 orang tua di luar responden asli, yang telah 

dipilih sebagai uji validitas. Tes yang diberikan kepada orang tua berupa daftar 

peryataan sebanyak 41 butir soal. Berdasarkan hasil uji validitas diatas dapat diketahui 

bahwa terdapat 30 butir yang dinyatakan valid dan 11 butir yang tidak valid yaitu item 

nomor  2, 5, 11, 19, 23, 26, 28, 31, 39, 40, 41.  (Lihat Tabel No. 6) 

 

 

 

 

P = 
𝐹𝑋

𝑁
 X 100 % 
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Tabel 9. Kisi-kisi Intstrumen (setelah uji validitas dan reliabilitas) 

No Dimensi Indikator Butir Soal Jumlah 

1. Penerimaan Pengertian Pembelajaran 

Daring 

1, 2, 3 3 

Karakteristik Pembelajaran 

Daring 

4, 5, 6, 7 4 

Tindakan dan Dukungan 

Orang Tua selama 

Pembelajaran Daring 

8, 9, 10 3 

2. Perhatian Keterlibatan orang tua dalam 

mencari informasi terkait 

pembelajaran daring 

11, 12, 13, 14, 

15 

5 

Keterlibatan orang tua dalam 

mendidik membantu anak di 

rumah selama pembelajaran 

daring 

16, 17, 18 3 

Keterlibatan orang tua dalam 

mengambil keputusan untuk 

anak selama pembelajaran 

daring 

19, 20, 21 3 

3. Penilaian Proses Penyampaian Materi 

Selama Pembelajaran Daring 

22, 23 2 

Manfaat selama Pembelajaran 

Daring 

24, 25, 26, 27, 

28 

5 

Tantangan selama 

Pembelajaran Daring 

29, 30 2 

 

Berikut ini adalah hasil uji relibilitas instrumen penelitian: 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas dapat diketahui bahwa instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dengan alpha cronbach sebesar 0,747 yang hasil ini berada di 

kategori Reliabilitas Tinggi. Item soal yang sudah valid digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan penelitian selanjutnya yang dilaksanakan pada tanggal  25 Febuari – 4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0,747 41 
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Maret 2022, peneliti menyebarkan dan mengambil instrumen tes (kuesioner) dengan 

item soal sebanyak 30 butir yang sudah diujikan kepada sejumlah sampel sebanyak 135 

responden terkait dengan persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring pada anak 

usia dini dengan kategori favorable dengan nilai 4-0 dan unfavorable dengan nilai 0-4.  

Kategori favorable yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27 dan 28, sedangkan kategori unfavorable  yaitu 

item nomor 29 dan 30.



 
 

 
 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, persepsi orang tua terhadap 

pembelajaran daring di TK, di Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu, berada  

pada kategori setuju dengan persentase sebesar 50,4%. Hal ini dibuktikan dengan 

penerimaan orang tua terhadap pembelajaran daring berapada pada kategori setuju dan 

juga perhatian orang tua dalam proses pembelajaran daring pada kategori setuju dengan 

persentase sebesar. Namun sebagian orang tua juga berada pada kategori tidak setuju 

dengan persentase 39,8%, dimana hal ini ditandai dengan penilaian orang tua terhadap 

pembelajaran daring pada anak usai dini yaitu berada pada kategori tidak setuju. 

 

5.2  SARAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dan pembahasan maka peneliti memberikan 

saran guna untuk meningkatkan persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring pada 

anak usia dini sebagai berikut:  

a. Orang Tua 

Sebaiknya orang tua lebih aktif dalam mencari informasi mengenai pembelajaran 

daring itu sendiri seperti pengertian, media, maupun cara menerapkannya, serta 

lebih meluangkan waktu untuk membimbing anak selama pembelajaran daring 

berlangsung. Melihat pada baiknya keterlibatan orang tua, maka orang tua 

disarankan untuk mempertahankan tingkat keterlibatan tersebut. 

b. Kepala Sekolah 

Masukan bagi kepala sekolah untuk terus meningkatkan kompetensi guru-guru 

yang ada di sekolah terkait dengan pembelajaran daring, serta mengikut sertakan 

guru-guru yang belum pernah secara aktif ikut dalam pelatihan sehingga mampu 
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meningkatkan pengetahuan guru dalam hal tersebut. Kepala sekolah juga 

disarankan untuk menyesuaikan kurikulum yang ada dengan model 

pembelajaran daring. 

 

c. Pendidik 

Hendaknya guru aktif dalam mencari informasi mengenai pembelajaran daring 

mengenai pengertian, manfaat, media, langkah-langkah, kelebihan dan kelemahan 

dari pembelajaran daring, serta aktif mengikuti kegiatan pelatiha metode 

pembelajaran yang diadakan oleh instansi apapun, sehingga dapat menerapkan 

dengan baik di sekolah.  Pendidik juga disarankan untuk menyesuaikan RPP 

terkait media belajar, materi ajar dan metode ajar dengan pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

 

d. Peneliti Lain 

Peneliti lain diharapkan dapat menyempurnakan kekurangan yang ada dalam 

penelitian ini, sehingga menjadi referensi yang baik bagi peneliti selanjutnya. 

Peneliti lain disarankan untuk memperluas populasi penelitian agar diperoleh 

pegetahuan terkait persepsi orang tua secara lebih luas. Selain itu, disarankan 

kepada peneliti lain untuk menambah dimensi dan indikator penelitian selain 

yang digunakan dalam penelitian ini. Agar diperoleh pengetahuan terkait 

dimensi-dimensi lain dalam persepsi orang tua terhadap pembelajaran daring 

siswa
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